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ABSTRAKSI

Pelaksanaan pembelajaran kitab klasik merupakan salah satu aktivitas
yang harus diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar yang ada di jalur
pendidikan non formal yaitu Pondok Pesantren. pondok pesantren Darul tlum
Palangka Raya adalah salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang
pendidikan. Kegiatan pembelajaran tersebut berjalan dengan kontinu kareni
prinsip kerjasama selalu diterapkan.

Berangkat dari realitas tersebut, maka pen,lis tertarik untuk mengadakan
penelitian masalah pelaksanaan pembelajaran kitab klasik di pondok pesantren
Darul Ulum Palangka Raya yang dijabarkan ke dalam rumusan masalah (l)
B-agaimana perencanaat pembelajaran; (2) Bagaimana pelaksanan pembelajaran;
(3) Bagaimana evaluasi pembelaj aran.

Tujuan penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan
pembelajaran kitab klasik di pondok pesartren Darul Ulum palangka Raya,
khususnya yang berkenaan dengan pendekatan, strategi, metode dan *"aia aaUrn
pembelajaran kitab klasik (al kutub as shafra).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuaritatif
leskiptif. T9k$! nengumnqlan data melalui (ajbbservasi; (b) Wawancara; (c)
Dokumentasi. subjek penelitian adalah guru (ustadz dan ustadzah). pengabsahan
data dengan teknik triangulasi dan analisis data tiga cara yaitu: p"ngr.*i* a"ti
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran
kitab klasik di Pondok pesantr€n Darul Ulum palangka n yu f*r*" fl
Perencanaan pembelajaran. a), percncanaan tujuan yanf diharapkan mampu
memberikan pemahaman kepada peserta didik (santri) tentang kiLb khsik; i)
Perencanaan. pendetatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran yalcni
pendekatan individual, kelompok, emosional, pembiasaan ar" p""ga"-*; 

"lPerencanaan strategi pemberajaran disesuaikan tengan keadaan ii rui*g- a*
tergantung kepada guru untuk membawa arah dalam pembeiajaran; d)
Perencanaan metode, metode sarogan, wetonan dan bandongan; e) perencanaan
media pembelajaran masih terbatas sebagai penuqlang p".U"iuju.* seadanya
sesuai dengan kebutuhan di. lapangan. 2) pelaksanaan 

- 

pembelajaran berjalan
optimal. 3) Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap akhir pembehjLan aan akhir
semester.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di lndonesia sudah tentu tidak bisa terlepas dari tujuan

pendidikan, sebab suatu pendidikan yang dilaksanakan adalah untuk

kepentingan bangsa Indonesia. Tujuan pendidikan bangsa Indonesia t€rtera

dalam rmdang-undang RI No. 20 Tahun 2003 sebagai berikut.

Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, laeatif, mandiri dan menjadi
warga negzra yang demolcatis serta bertanggrmg jawab. t

Pendidikan adalah suatu proses perubahan yang dilakukan secara sadar

dan sengaja oleh orang dewasa (pendidik) terhadap perubahan dan

perkembangan anak, agar berguna bagi dirinya dan masyarakat. Oleh karena

itu pendidikan adalah masalah pokok yang perru mendapatkan perhatian oleh

semua pihak, baik pemerintah, masyarakat maupun orang tua.

Di Indonesia pendidikan dibagi menjadi tiga bagian yaitr: pendidikan

formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan infonnal. Dalam LJU RI

tentang sisdiknas No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan non formal adalah

jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara

terstruktur dan berjenjang.

Berdasarkan UU No. 20 tersebut di atas dapat dipahami bahwa

pendidikan tersebut sangat penting bagi setiap warga negar4 yakni untuk

I UU RI, No 20 Tahun 2003, Tentang Sbten pendiil <an Nmional, lakarta:
PT,Cemerlang, 2007, hal. 7

1
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mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi

bangsa selain setiap warga yang bisa mendapatkan pendidikan yang lebih

baik.

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggmg jawab

seluruh komponen bangsa Indonesia. Dalam prakteknya, masyarakat ikut

terlibat dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa ini, tidak hanya dari

segi materi dan moril. Namuru telah pula ikut serta meberikan sumbangsih

yang cukup signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam hal ini

dengan munculnya berbagai lembaga atau perguruan swasta yang merupakan

bentuk dari penyeleggaraan pendidikan masyarakat. Perguruan atau lembaga

swasta itu dapat berbentuk jalur pendidikan sekolah atau jalur pendidikan luar

sekolah. Termasuk juga jalur pendidikan non formal yang diselenggarakan

oleh masyarakat yakni pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan

lembaga pendidikan keagamaan Islam yang tumbuh dan berkembang di

masyarakat. Pondok pesantren adalah lembaga tradisional yang dalam bacaan

teknis berarti suatu tempat yang dihuni oleh para santri atau orang yang

mencari ilmu. 2

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua yang telah berfingsi

sebagai salah satu benteng pertahanan umat Islam dan merupakan pusat

pengembangan masyarakat muslim di tndonesia.3

z Depag Rt Pola Pmgembangan Pondok Pesantrm, |akarta: t.np., 2001, hal 1

3 Depag RI, En siklop edi lslam, lakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 7997 , hal. 99
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Keberadaan pondok pesantren dan masyarakat merupakan dua sisi

yang tidak dapat dipisahkan, karena keduanya saling mempengaruhi. Sebagian

besar pesantren berkembang dari adanya dukungan masyaraka! dan secara

sederhana muncul atau berdirinya pesanten merupakan inisiatif masyarakat

baik secara individual maupun kolektif Begitu pula sebaliknya perubahan

sosial dalam masyarakat merupakan dinamika kegiatan pondok pesantren

dalam pendidikan dan kemasyarakatan.

Berdasarkan kondisi pesantren yang demikian, maka konsep pesantren

menjadi cerminan pemikiran masyarakat dalam mendidik dan melakukan

sosial terhadap masyarakat. Dampak yang jelas adalah terjadi

perubahan orientasi kegiatan pesantren sesuai dengan perkembangan

masyarakat. Dengan demikian pondok pesantren berubah tampil sebagai

lembaga pendidikan yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial. Bahkan,

lebih jauh daripada itu pesantren menjadi konsep pendidikan sosial dalam

masyarakat muslim baik di desa maupun di kota.a

Pertumbuhan dan perkembangan pondok pesantren tidak terlepas

hubungannya dengan sejarah masuknya Islam di Indonesia. pendidikan Islam

di lndonesia bermula ketika orang-orang masuk Islam ingin mengetahui lebih

banyak sisi ajaran agama yang baru dipeluknya baik mengenai tata cara

ibadah, baca Al-Qur'an dan mengetahui Islam yang lebih luas dan mendalam.

Mereka ini belajar di rumah, surau, langgar atau masjid. Di tempat-tempat

inilah orang-orang yang baru masuk Islam dan anak-anak mereka belajar

13

a Bahri Ghazali, Pesantren Bmtawasan Lingkungan, ]akarta: prasasti, 2004 hal.



membaca alqur'an dan ilmu-ilmu agama lainnya, secara individual dan

langsung.

Dalam perkembangannya untuk lebih memperdalam ilmu agama telah

mendorong tumbuhnya pesantren yang merupakan tempat untuk melanjutkan

belajar agama setelah tamat belajar di surau, langgar atau masjid. Model

pendidikan p€santren ini berkembang di seluruh Indonesia dengan nama dan

corak yang sangat krvariasi. Di Jawa disebut pondok pesanten, di Aceh

dikenal rangkang, di Sumatera Barat dikenal surau, nama sekarang yang

dikenal umum adalah pondok pesantren. s

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan

Islam tradisional di mana para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah

bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan

"kyai". Pada kebanyakan pesantren, dahulu seluruh komplek merupakan milik

kyai, tetapi sekarang, kebanyakan pesantren tidak semata-mata dianggap milik

kyai saja melainkan milik masyarakat. Hal ini disebabkan karena para kyai

sekarang memperoleh sumber-sumber keuangan untuk pembiayaan dan

perkembangan pesantren dari masyarakat. 6

Pondok pesanhen merupakan pendidikan non formal yang sangat

membantu dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, terutama dalam

pelaksanaan pembelajaran kitab klasik. Pelaksanaan pernbelajaran kitab klasik

inilah yang mampu membuat peserta didik (santri) tertarik untuk

5 Depag R7, Profil Pondok Pesantrm Mu'sdalah, Jakata: t.np., 2004 hal- 1

6 Dhofier, Tradisi Pnantren, Jakarta: LP3ES, 799,ha1.44-45-

4
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mempelajarinya walaupun ada sebagian santri yang setengah hati tertarik

disebabkan kelemahan mereka dalam penguasaan ilmu nahwu, shorof dan

bahasa Arab. Salah satu Pondok Pesantren yang menyelenggarakan

pembelajaran kitab klasik dimaksud ialah pondok pesantren Darul Ulum

Palangka Raya. Memang dua tahun terakhir ini pondok pesanhen Darul Ulum

Palangka Raya khususnya dalam pembelajaran kitab klasik (kitab kuning)

sudah cukup menonjol, buktinya tahun 2006 yang lalu berhasil mengutus 3

santri untuk mengikuti Musabaqah Qiraatul Kutub (MeK) Tingkat Nasional

ke III di Lirboyo Kediri dan untuk tahun 2008 ini pesantren Darul Ulum siap

memberangkatkan I I santri untuk kembali berlaga di MeK Nasional ke IV di

Banjarmasin. Sebagai lembaga ydrg mempunyai cina yang baik dimasyarakat

tentunya seorang pendidik (Usta&) harus memiliki keahlian yang profesional

dalam pelaksanaan pembelajaran kitab klasik agar lebih terdepan dan mampu

bersaing dengan pondok pesantren di pulau Jawa yang memiliki talenta dalam

baca kitab klasik yang tidak diragukan lagi. Hal itulah yang membuat penulis

sangat tertarik unhrk meneliti bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab

klasik di Pondok Pesantren Darul Ulum palangka Raya dengan judul

.PELAKSAI\IAAiI PEMBELAJARAN KITAB KLASIK DI PONDOK

PESANTREN DARUL ULUM PALANGKA RAYA'.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan

dalam penelitian ini adalah "Bagaimana peraksanaan pembelajaran kitab

klasik di Pondok Pesantren Darul Ulum palangka Raya.
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1. Bagaimana percncana:Ln pembelajaran kitab klasik di pondok pesantren

Darul Ulum Palangka Raya ?

2. Bagaimana pelaksanaan dalam mengelola pembelajaran kitab klasik di

Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya ?

a. Apa pendekatan pembelajaran yang digunakan ?

b. Bagaimana penggunaan strategi pembelajaran ?

c. Bagaimana penggunaan metode-metode pemb€lajaran ?

d. Bagaimana penggunaan media pembelajaran ?

3. Bagaimana eval,asi dari peraksanaan pemberajaran kitab klasik di pondok

Pesantren Darul Ulum Palangka Raya ?

C. Tujuan dan Kegunran Penelitirn

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

l. Untuk mengetahui percncanaan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab

klasik di Pondok Pesantren Darul Ulum palangka Raya.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pernbelajaran kitab klasik di pondok

Pesantrcn Darul Ulum palangka Raya, diantaranya adalah :

a) Untuk mengetahui pendekatan-pendekatan dalam pelaksanaan

pembelajaran kitab klasik di pondok pesantren Darul Ulum palangka

Raya.

b) Untuk mengetahui metode-metode yang diterapkan dalam pelaksanaan

pembelajaran kitab klasik di pondok pesantren Darul Ulum palangka

Raya.
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c) Untuk mengetahui faktor pendukung (media) yang digunakan dalam

pelaksanaan pembelajaran kitab klasik di Pondok pesantren Daml

Ulum Palangka Raya.

3. Untuk mengevah'asi pelaksanaan pembelajaran kitab klasik di pondok

Pesantren Darul Ulum Palangka Raya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk :

l. Bahan pertimbangan penyelenggaraan pembelajaran kitab klasik di

Pondok Pesantren Darul Ulun Palangka Raya.

2. Informasi awal grma mengadakan penelitian yang lebih mendalam di masa

akan datang.

3. Menambah wawasan serta melatih daya analisa penulis dalarn melihat

seb',ah masalah yang berhubungan dengan dunia pendidikan.

4. Bahan bacaan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAII.D palangka

Raya.
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BAB II
KAJIAI{ PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

l. Pengertian Pembelaj aran

Menurut Rohani dan Ahmadi pembelajaran adalah ..suatu aktivitas

dan proses belajar mengajar yang di dalamnya ada dua subyek, yaitu guru

(ustadz) d,rn peserta didik (santri). 7

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono yang dikutip oleh

Sagala menyatakan bahwa :

- Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
intruksional, untuk membuat siswa belajar s""u.a uLtif,-yang menekankan
pada penyediaan sumber belaiar. E

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran tersebut di atas

dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran adalah suatu

daya upaya yang dilakukan oleh pendidik d,tam proses belajar mengajar

antara pendidik itu sendiri dengan peserta didik dan sumber belajar unt,k

meningkatkan kemampuan yang dimiliki peserta didi( baik itu

kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Dalam suatu lembaga atau organisasi, terdapat berbagai macam

aktivitas yang berkaitan dengan kepentingan lembaga atau organisasi

tersebut, di mana setiap akivitas tersebut memerlukan pengelolaan dalam

7 Ahmad Rohani, Abu Ahmadi, Eitisi Reoisi pengelolaan pengajaran,
Semarang: Rineka Cipta, 2004, hal. 1

8 Syaiful Sagal4 Konsep dan Makta pembelajaran, Bandung: Alfabet4 2003,
hal. 61

8
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pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pendapat Davis dalam bukunya

Pengelolaan Belajar bahwa fungsi pengelolaan dalam pelaksanaan

pembelaj aran adalah sebagai berikut.

I . Merencanakan
2. Mengorganisasikan
3. Memimpin
4. Mengawasi. e

Sementara itu pembelajaran menurut Corey yang dikutip oleh

Syaiful Sagala dalam bukunya Konsep dan Malmo pembelajaran

menyatakan bahwa :

2. Pengertian Kitab Klasik

Dalam Kamw Bahasa Indonesia Lengkap. Kitab * berarti buku

suci yakni buku yang berisi segala sesuatu yang bertalian dengan agama. ll

Sedangkan *Klasill' berarti bersifat sederhan4 serasi, dan tidak

berlebihan, temrasyhur dan bersejarah, memiliki mutu yang tinggi dan

diakui kesempumaanya. 12

e lvor Davis, Petgelolaan Belajar, Jakarta: PT. Rajawali, 1991, hal. 45

o Syaiful Sagala, Konsep fun Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta,
2003, hal. 61

rl Bakir Suyono .& Suryanto Sigrt, Edisi Terbaru K_amus Ingkap Balusa
Indonesia, Batam: Karisma Publishing Group 2006, hal. 298

12 Hoetomo M-A, K.o.mus ltngkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Mitra
Pelajar, 2005, hal. ?75

Pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseor.rng
secara disengaja dikelola unhrk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran subset
khusus dari pendidikan. 10
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Dari definisi di atas dapat penulis simpulkan "kitab Hasill' adalah

buku-buku suci yang berisi tentang materi keagamaan yang sudah ada

pada masa lalu dan termasyhw.

Kitab klasik merupakan kurikulum utama dalarr pros€s

pembelajaran di Pondok Pesantren sering disebut juga dengan al-httub at-

qadimah, al-kutub al-shafra atar;. "kitab kuningl' karcna biasanya kitab-

kitab itu dic€tak di atas kertas berwama kuning, sesuai kertas yang tersedia

waktu itu. Ciri lain dari literatur yang dipergunakan di pesantren itu ialah

beraksara Arab gundul (tanpa syakalrharakat). 13

Dikalangan pondok pesantren sendiri, istilah *kitab klasik" (a/-

kutub al-qadimah) untuk menyebut jenis kitab yang sama. Bahkan, karena

tidak dilengkapi dengan sandangan ($,a&4, kitab kuning juga kerap sekali

disebut oleh kalangan pondok pesantren sebagai ,,kitab gundul',. Dan

karena rentang waktu sejarah yang sangat jauh dari kemunculannya

sekarang, tidak sedikit yang menjuluki kitab kuning in dengan,,Htab

kuno".

Kitab kuning adalah istilah yang di kalangan pesantren digunakan

untuk menyebut kitab-kitab yang ditulis oleh para ulana, salafu as-shalih

yang pada awalnya memang rata-rata menggunakan kertas kuning.

Sedangkan istilah klasik menunjuk pada kitab-kitab yang ditulis dalam

rentang abad III hijriyah sampai abad X hijriyah oleh ulama-ulama yang

'3 Depag Rl, Pola Pmyelenggaraan Madraslll Diniyah ili poailok pesantrm,
Jakarta: t.np, 2001, hal. 17
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keikhlasan dan kesalihannya tidak diragukan lagi secara umum bercirikan

kertas kuning dan gundul (tidak berarakat). ra

3. Pengertian Pondok Pesantren

Di Indonesia istilah pesanhen lebih populer dengan sebutan

pondok pesantren. Lain halnya dengan pesantren, pondok berasal dari

bahasa Arab Funduq, yang berarti hotel, asrama, rumah dan tempat tinggal

sederhana.

Pengertian terminologis pesantren di atas, mengindikasikan bahwa

secara kultural pesantren lahir dari budaya Indonesia. Dari sinilah

barangkali Nurcholish Madjid (Cak Nur) berpendapat secara historis

pesantren tidak hanya mengandung makna keislaman, tetapi juga makna

keaslian Indonesia. Sebab, memang cikal bakal lembaga pesantren

sebenamya sudah ada pada masa Hindu-Budha, dan Islam tinggal

meneruskarl melestarikan, dan mengislamkannya.

Pendapat serupa juga dapat terlihat dalam penelitian Karel A.

Steenbrink: Secara terminologis dapat dijelaskan bahoa pendtdikan

pesantren, dilihat dori segi bentuk dan sistemnya berasal dori India.

Sebelun proses penyebaran Islam di Indonesia, ststem tersebut telah

dipergunalran secara umum untuk pendidikan dan pengajaran agama

2006, hal27-28

1a Edukasi, lurnal Panelitian Padidikan Agama dan Keagamaan, Vol. 4 No. 3,
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Hindu di Jawa. Setelah Islam masuk dan tersebar di Jqwa, sistem tersebut

kemudian diambil oleh Islam.ts

4. Proses Pelaksanaan Pembelaj aran

a. Perencanaan Qtlanning) Pembelaj aran

Menurut Roger A. Kauffinan, yang dikutip oleh Fattah bahwa

"Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang

hendak dicapai dan menetapkan jalan dan srunber yang diperlukan

untuk mencapai itu seefisien dan seefektif mungkin ".

Selanjutnya menurut Fattah dalam bukmya Landasan

Manajemen Pendidikan bahwa dalam setiap perencanaan selalu

terdapat tiga kegiatan yang meskipun dapat dibedakan tetapi tidak

dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainny4 dalam proses

perencanaan, ketiga kegiatan itu adalah sebagai berikut.

l) Perumusan tujuan yang ingin dicapai.
2) Pemilihan program untuk mencapai tujuan.
3) Identifikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya

selalu terbatas. 16

Perencanaan pembelajaran memainkan peranan penting

dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas profesionalnya

sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar para siswa

(santri). Dengan kesiapan perencaftuur yang matang ini permasalahan

teknis dapat diatasi, tinggal guru mengatur skenario pembelajaran yang

15 Y asmadi, Modenrisasi PesantlaL lakarta: Ciputat Pres s, 2002, hal. 62

16 Nanang Fattall landasan Manajemen Psndfulikan, Bandung: Remaia

Rosdakary4 2001, hal. 49
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efektif di kelas sesuai rencana dan membuat siswa (santri) merasa

memiliki minat dengan pembelajaran tersebut.

Selanjutnya menurut Piaget yang dikutip oleh Dimyati dan

Mudjiono bahwa pembelajaran terdiri dari beberapa langkah di

antaranya yaitu :

a. Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri,

penentuan topik tersebut dibimbing dengan beberapa pertanyaan

sebagai berikut.

b. Mengetahui adanya kesernpatan bagi guru untuk mengemukakan

p€rtanyaan yang menwrjang proses pemecahan masalah.

Bimbingan pertanyaan berupa :

1) Pertanyaan lanjut yang memancing berfikir seperti "
Bagaimana jika " ?

2) Memperbandingkan materi apakah yang cocok untuk
menimbulkan pertanyaan spontan ?

c. Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan

dan melakukan revisi. Bimbingan pertanyaan seperti

1) Segi kegiatan apakah yang menghasilkan minat dan
keterlibatan siswa yang besar ?

2) Segi kegiatan manakah yang menarik dan apakah
altematifrrya ?

l) Pokok bahasan manakah yang cocok untuk eksperimentasi ?

2) Dapatkah siswa (santri) membandingkan berbagai cara
bemalar dalam mengikuti kegiatan di kelas ?

3) Apakah masalah tersebut merupakan masalah yang tidak
dapat dipecahkan atas dasar p€ngisyaratan perseptual ?

4) Apakah aktivitas itu dapat menghasilkan aktivitas fisik dan
kognitif?

5) Dapatkah kegiatan siswa (santri) itu memperkaya konstruk
yang dipelajari ?



3) Apakah aktivitas itu memberi peluang
mengembangkan siasat baru untuk penelitian
meningkatkan siasat yang sudah dipelajari ?

4) Apakah kegiatan itu dapat dijadikan modal
pembelaj aran lebih lanjut ?r7

1.4

untuk
atau

untuk

Dalam proses pelaksanaan sistem pembelajaran ada beberapa

aspek penting atau aspek yang esensial yang perlu terus menerus

mendapat perhatian. Selaqlutnya penulis paparkan apa aspek yang

esensial dalam perencanaan pembelaj aran.

l) Kurikulum

Kata "hrikulum" berasal dari satu kata bahasa Latin yang

berarti 'Talur pacu".

Sedangkan kurikulum menurut Zais yang dikutip Dimyati

dan Mudjiono mengemukakan berbagai pengertian kurikulum yaitu

sebagai berikut.

a. Kurikulum sebagai program pelajaran
b. Kurikulum sebagai isi pelajaran
c. Kurikulum sebagai pengalaman belajar yang direncanakan
d. Kurikulum sebagai pengalaman di bawah tanggung jawab

sekolah, dan
e. Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis untuk dilaksanakan.

Sedangkan pengertian kurikulum menurut Tanner dan

Tander yang dikutip Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya

Belajar dan Pembelajaran, mengrmgkapkan konsepkonsep

sebagai berikut:

a. Kurikulum sebagai pengetahuan yang diorganisasikan
b. Kurikulum sebagai model mengajar

hal.14-16

17 Dimyati, Mudiiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2002,
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c. Kurikulum sebagai arena pengalaman
d. Kurikulum sebagai pengalaman belajar bimbingan
e. Kurikulum sebagai kehidupan terbimbing
f. Kurikulum sebagai suatu rencana pembelajaran
g. Kurikulum sebagai suatu sislem produksi secara teknologis
h. Kurikulum sebagai tujuan. 18

Kurikulum dalam pembelajaran ini memberikan gambaran

bahwa kegiatan belajar dan mengajar mempunyai arah dan

penanggung jawab yang jelas. Kedudukan guru untuk menenhtkan

dan desain kurikulum dan lainnya yang berkaitan dengan

suksesnya penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (KBM).

Pengaj aran kitab klasik " kitab hming)' meskipun

berjenjang, narnun materi yang diajarkan kadang-kadang berulang-

ulang. Hanya berupa pendalaman dan perluasan wawasan santri.

Memang inilah yang meqiadi salah satu bentuk penyelenggaraan

pengajaran pondok pesantren yang diselenggarakan berdasarkan

sistem kurikulum t abi.

2) Guru (ustadz)

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam pmses

belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan

sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh

karena itu guru yang merupakan salah satu unsur di bidang

kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan

kedudukannya sebagai tenaga profesional. Guru tidak semata-mata

hal.264

t8 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2002,
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sebagai "pengajar" yang transfer of k rowledge, tetapi juga sebagai

"pendidik" yaig trdnsfer of values dan sekaligus "pembimbing"

yang memberikan pengarahan dan menwrtun siswa (santri) dalam

belajar.re

Menurut Djamara[ dalam bukunya Guru dan Anak Didik

dalam Interaksi edukatif, mengemukakan bahwa guru adalah orang

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru

dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan

pendidikan di tempat-tempat tertenhl tidak mesti di lembaga

pendidikan formal tetapi bisa juga di masjid, surau dan di rumah.

Di samping itu juga sebagai manusia yang fitrah dan

tugasnya unnrk menjadi pemimpin (Htalifah) di muka bumi ini

memberikan dan mengajarkan kebaikan, sebagaimana yang

diperintatrkan oleh Allah SWT, manusia diciptakan sebagai

khalifah di muka bumi diberi kesempumaan akal dan dengan

adanya akal tenebut mereka memperoleh ilmu pengetahuan

(Knowledge), sehingga mempertinggi derajat mereka di antara

makhluk yang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS.

Al-An'am ayat 165 yang berbunyi :

dsJ.t U:+ 6J, aS-:+ C_t: c.r-_tYl , ;',lr JiLs g.lll :o_l

re Sardiman, Interaksi dan Motioasi Belajar Marylar,Iakarta: Raia Grafindo
Persada, 1996, hal. 123
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e--,,-,rriil +jl: & 
-r1i'Jl 4:-r- cl+-,;..,1 J 

,Silt i fJU
(rro.el.'jYt)

Artinya :

Dan dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di
muka bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas
yang lain, untuk mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya
kepadamu sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat memberi hlkuman
dan sungguh DiaMaha Pengampun lagi Maha Penyayang. 20

3) Anak Didik (santri)

Siswa atau anak didik (santri) adalah salah satu komponen

manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-

mengajar di dalam proses belajar-mengajar, siswa (santri) sebagai

pihak yang ingin meraih cita-cita memiliki tujuan dan kemudian

ingin mencapainya secam optimal. Siswa atau anak didik itu akan

menjadi faktor penentu, sehingga menuntut dan dapat

mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan unhrk mencapai

tujuan belajamya.

Memang dalam berbagai statement dikatakan bahwa anak

didik (sartri) dalam proses pelaksanaan belajar mengajar sebagai

kelompok manusia yang belum dewasa dalam artian jasmani

maupun rohani. Oleh karena itu memerlukan pembinaarg

pembimbingan, dan pendidikan serta usaha orang lain yang

7994, hal.217

20 Depag R[ Al-Qur'an dan Terjemalunnya, Semarang: CV. Adi Grafika,
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dipandang sudah dewasa, agar anak didik (santri) dapat mencapai

tingkat kedewasaannya.

Skzma anak didik sebagai pokok persoalan (subjek) 2l

Ahmadi dan lJhbiyati dalam buku Ilmu Pendidikan

berpendapat bahwa : Anak didik adalah anak yang belum dewasa,

yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk

menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai

makhluk Tuhan, sebagai umat manusi4 sebagai warga negar4

sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau

individu z

Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seorang

sisw4 misalnya tidak berbuat sesuatu seharusnya dikerjakan, maka

perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya

21 Sardiman, Interaksi dan Motiaasi Belajm Me gajar, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996, hal. 109-110

Evaluasi Sarana

Siswa punya
Tujuan

Metode

Guru

Bahan

251

,, Abu Ahmadi, Uhbiyati, Ilmu Perdidikan, fakarta: Rineka Cipta, 2001, hal.
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bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit atau

ada masalah pribadi dan lain sebagainya.

Berdasarkan pendapat Mc. Donald, motivasi adalah

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan

mrmculnya'feelingl' dan didahului dengan tanggapan terhadap

adanya tujuan.

Dari pengertian di atas tadi mengandung tiga elemen

penting yakni :

a) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan

energi pada diri setiap individu manusia.

b) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa ' feelingl'

afeksi seseorang.

c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi

motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon

dari suatu aksi yakni tujuan. a

Menurut Nasution, motivasi mempunyai tiga fungsi yaitu :

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai

penggerak atau motor yang melepaskan energi.

b) Menentukan arah perbuatan, yakni arah tujuan yang

hendak dicapai.

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-

perbuatan apa yang harus dijdankan dengan serasi guna

a Sardiman, lnteraksi dan Motivasi Belajar Mmgajar, Jakarta: Raia Grafindo
Persada,7996,hal.73
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mencapai tujuan itu, dengan menyampaikan perbuatan

yang tak bermanfaat bagi tujuan itu. 24

Berdasarkan uraian diatas dapatlah dipahami bahwa peserta

didik (santri) adalah orang yang memerlukan usah4 bantuan,

bimbingan orang lain unttrk menjadikannya dewasa serta mampu

melaksanakan kegiatan-kegiatan dan menjadi anggota masyarakat

yang berguna bagi bangsa dan negara. Dengan demikian motivasi-

motivasi yang diberikan kepada siswa (santri) sangat diharapkan

dalam proses pelaksanaan pembelaj aran.

4) Strategi Pengajaran

Menurut Sudjana yang dikutip Rohani dalam bukmya

Pengelolaan Pengajaran mengatakan bahwa : Strategi mengajar

(pengajaran) adalah "tahill' yang digunakan guru dalam

melaksanakan proses belajar-mengajar (pembelajaran) agar dapat

mempengaruhi para peserta didik (santri) untuk mencapai tujuan

pengajaran (IIK) secara lebih efektif dan efesien. 25

Ada empat strategi desar dalam belajar mengajar yang

meliputi hal-hal berikut.

24 Nasution, Didoktik Asas-Asas MengajaL Jakarta; Bumi Aksara, 20O1, hal.
76

zs Ahmad Rohani, Abu Ahmadi, Etlisi Rmisi Pengelolaan Pmgajaran,

Semarang: Rineka Cipta 2004, hal. 34



a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik (santri)

sebagaimana yang diharapkan.

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan

aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tebtik belajar

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat

dijadikan pegangan oleh gum dalam menunaikan kegiatan

mengajamya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau

kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan

pedoman oleh guru (ustadz) dalam melakukan evaluasi hasil

kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan

umpanbalik buat penyempurnaan sistem instruksional yang

bersangkutan secara keseluruhan. 26

Jelaslah bahwa, supaya s€seorang guru dapat

melaksanakan tugas profesionalny4 diperlukan wawasan yang

mantap mengenai kemungkinan-kemungkinan shategi

pengajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.

26 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zairy Strategi Belaiar Mmgajar, lakarla
Rineka Cipta, 1995, hal. 5-6

27



a. Pelaksanaan (Actuating) Pembelaj aran

Pelaksanaan (actuating) menurut Terry yang dikutip Sagala

berarti "merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan

tugas-tugas dengan antusias dan kemampuan yang baik. 2?

Pimpinan (Kyai) dan guru (Ustadz) sebagai penanggung

jawab pelaksanaan pembelajaran mempunyai peran yang sangat

penting dalam menggerakkan orang-omng yang terlibat dalanr

melaksanakan progam belajar dan mengajar pada institusi lembaga

atau pondok pesantren.

Pelaksanaan drlam proses pembelajaran kitab dilakukan oleh

pendidik (Usta&) dengan suasana yang edukatif agar siswa dapat

melaksanakan tugas belajar dengan penuh antusias, dan

mengoptimalkan kemampuan belajamya dengan baik. Guru tidak

hanya berusaha menarik perhatian murid, tetapi juga ia harus

meningkatkan aktivitas murid-mwidnya melalui pendekatan dan

metode pembelajaran yang sesuai pada apa materi pembelajaran yang

sedang disajikan oleh guru (Ustadz).

Sedangkan kepala lembaga sebagai pimpinan instuksional

menggerakkan semua personel dan potensi sekolah unhrk mendukung

sepenuhnya kegiatan pembelajaran yang dikendalikan oleh guru dalam

upaya pembelaj aran peserta didik.

,7 Syaiful Sagala, Konsep dan Makta Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2003,

22
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Adapun yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar adalah sebagai berikut.

1) Media

Secara harfiah kata media memiliki arti '?erantara" atau

"pengantar". Association for Education and Communication

Technologt (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk

yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.

Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai

benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau

dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik

dalarn kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas

prograrn instruksional.

Dari definisidefinisi tersebut dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa pengertian media merupakan sesuatu yang

bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran,

perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong

terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara

kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik

dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai. 2t

Sementara itu Gagne dan Briggs (1975) yang dikutip

Arsyad, secara implisit mengatakan bahwa : Media pembelajaran

1,1,

4 Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, Jakarta: Ciputat Pers, 2002, hal
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meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi

materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain : buku, tape-

recorder, kaset, video, camer4 visio recorder, film, slide (gambar

bingkai, photo, gambar, grafft, televisi dan komputer). 2e

2) Metode

Metode yang diungkapkan Djamarah dan Zain dalam

bukunya Strategi Belajar Mengajar adalah kedudukan metode

sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran, dan

sebagai alat rmtuk mencapai tujuan. 30

Metode-metode mengajar yang diuraikan oleh Djamarah

dan Zain adalah sebagai berikut.

Metode proyek
Metode eksperimen
Metode tugas (resitasi)
Metode diskusi
Metode sosiodrama
Metode demonstrasi
Metode problem solving
Metode karyawisata
Metode tanya jawab
Metode latihan
Metode ceramah. 3l

2e Azhar Arsyad, Media Pengajaran, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 200O

hal. 4

{ Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, lakarta:
Rineka Cipta, 1.995, hal. 82

a)
b)
c)
d)
e)

0
c)
h)
i)
i)
k)

31 lbid, hal.94-'109

Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode-metode

mengajar adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru
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dengan berbagai macam variasi metode secara langsung di dalam

proses belajar mengajar.

Di samping itu, penyelenggaraan pengajian kitab

diberbagai pondok pesantren diselenggarakan pada setiap waktu

yang ad4 tidak terbatas seperti halnya dalam kelas formal dan

biasanya menggunakan metode yang bervariasi yakni :

a) Metode Sorogan

Kata ini diambil dari kata dasar bahasa Jawa

"sorog!' arlirrya Sodor, sorogan berarti sodoran. Santri

dengan berbekal kitab yang ingin didalami, membaca

dihadapan Kyai untuk mendapat kebenaran baca dan

kejelasan makna.

Proses tersebut dihadapi oleh Kyai atau Ustadz satu

persatu antar sejumlah santri (siswa).

b) Metode Bandongan

Kata ini diambil dari makna kata dalam bahasa Arab

*Halaqah. Maksudnya santri (siswa) menerima imu

dari Kyai seperti halnya sorog r. Akan tetapi

penyelenggaraannya dilakukan secara berbarengan.

Kyai membaca kitab, sedang santri mendengarkannya

sambil menfmak makna materi yang diberikan.

Pemberian makna/terjemahan tersebut, biasanya dinrlis

kecil-kecil dalam huruf pegon di bawah kata (kalina|

Arabnya.

c) Metode ltretonqn

Kata ini berasal dari bahasa Jawa "weton".

Penyelenggaraan pengajian model ini tidak dilakukan

pada setiap hari, akan tetapi setiap lima hari sekali

berdasarkan hari pasaran. Biasanya mempergunakan

melode bandongan.
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d) Metode Mudzakarah

Mudzakarah adalah merupakan pertemuan ilmiyah,

yang membahas masalah diniyah, seperti ibadall

aqidah, dan masalah agarna pada umumnya.

Mudzakarah (diskusi) ini dapat dibedakan menjadi 2

macam, yaitu sebagai berikut.

(l) Mudzakarah yang diadakan oleh Kyai bersama-

sama para Ulama dengan menggunakan kitab-kitab

yang tersedia.

(2) Mudzakarah yang diadakan antara sesama santri

untuk membahas suatu masalah agamq dengan

tujuan melatih para santri agar terlatih dalam

memecahkan sesuatu persoalan dengan

menggunakan kitab-kitab yang tersedia 32

3) Pendekatan

Dalam mengajar guru harus pandai dan ahli menggunakan

pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan sembarangan yang

bisa merugikan anak didik (santri). Pandangan guru terhadap anak

didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Guru memandang

anak didik sebagai pribadi yang berbeda dengan anak didik lainya

akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai

makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal.

Sebaiknya gunr memandang anak didik sebagai individu dengan

segala perbedaannya, sehingga mudah melakukan pendekatan.

1986, hal.17

3, Aya Sofia, dkk, Pedoman Penyelenggaruan Pmgajian Kitab, Jakarta: t.np.,
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Ada beberapa pendekatan yang dapat membantu guru

dalam memecahkan masalah dalam kegiatan belajar mengajar :

a) Pendekatanlndividual
b) Pendekatan Kelompok
c) PendekatanBervariasi
d) Pendekatan Edukatif
e) PendekatanPengalaman
f) PendekatanPembiasaan
g) PendekatanEmosional
h) Pendekatan Rasional
i) PendekatanFungsional
j) PendekatanKeagamaan-k) 

Pendekatan Kebermaknaan. 
33

Di samping ihr, podok p€santren mempunyai spesifikasi

dalah hal pendekatan ilmiah, mereka menyebutnya dengan

pendekatan *Ta'limul Muta'allim". Bilamana dikaitkan disiplin

ilmu sosial sekurang-kurangnya meliputi :

a) PendekaunPsikologis
b) Pendekatan Sosiol Kulhral
c) Pendekatan Religie
d) Pendekatan Historis
e) PendekatanKomperatif
f) Pendekatan Filosofis. ra

Menurut Sagal4 pelaksanaan yang dilakukan kepala lembaga

sebagai pimpinan instruksional dan guru sebagai pelaksana

pembelaj aran meliputi :

1986, hal. 20

il Aya Sofia, dkk, Peiloman Pmyelenggaraan Pmgajim Kirab, ,akarta: t.nP.,

3 Syaiful Batui Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mmgajar, Jakarla:
Rineka Cipt4 7995, hal.62-79
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a) Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan

baik untuk institut maupun pembelajaran secara rinci dan

jelas.

b) Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam

melaksanakan rencana dan pengambilan keputusan.

c) Mengeluarkan instnrksi-instruksi yang spesifik ke arah

pencapaian tujuan.

d) Membimbing, memotivasi, dan melakukan supervisi oleh

pimpinan terhadap guru. 3s

Dari beberapa keterangan di atas dapat dipahami bahwa

dalam pelaksanaan pembelajaran harus memperhatikan teknis, waktu

dan tempat pelaksanaanya sehingga pelaksanaannya dapat berjalan

secara efektif dan efi sien.

4) Evaluasi (evaluation)

Istilah evaluasi dari bahasa Inggds, yaittt evaluation. Dalam

buku -Essenfials of Mucational Evaluatton karangan Edwin Wand

dan Gerald W. Brown dikatakan bahwa " Evaluation refer to the

act or plosess to determining the value of something". Jadt,

mennrut Wand dan Brown, evaluas, adalah suatu tindakan atau

suatu proses untuk menenhrkan nilai dari sesuatu. Sesuai dengan

pendapat diatas, maka menurut Wayan Nurkancana dan P.P.N.

Sumartana, evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai suatu

35 lbid, hal 746
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tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai segala sesuatu

dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada hubungannya

dengan dunia pendidikan.

Berbeda dengan pendapat tersebut, Ny Dr. Roestiyah .N.K

mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data

seluas-luasnyg sedalamJalamny4 yang bersangkutan dengan

kapabilitas siswa guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar

siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan kernampuan

belajar.

Dari beberapa pengertian evaluasi tersebut di atas, dapat

diketahui tujuan penggunaan evalt,a"i. Tujuan evaluasi dapat

dilihat dari dua segi, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. L.

Pasaribu Simanjuntak menegaskan bahwa

a) Tujuan umum dari evaluasi adalah :

(l) Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf

kemajuan murid dalam mencapai tujuan yang

diharapkan.

(2) Memungkinkan pendidik/guru menilai

aktivitasipengalaman yang didapat.

(3) Menilai metode mengajar yang dipergunakan.

b) Tujuan khusus dari evaluasi adalah :

(1) Merangsang kegiatan siswa.

(2) Menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan'
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(3) Memberikan bimbingan yang sesuai dengan

kebutuharU perkembangan dan bakat siswa yang

bersangkutan.

(4) Memperoleh bahan laporan tentang perkembangan

siswa yang diperlukan oftutg tua dan lembaga

pendidikan.

(5) Untuk memperbaiki mutu pelajaran/cara belajar dan

metode mengajar. 36

Dari tujuan-tujuan yang dikemukakan dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaal sy2lrrasi mempunyai manfaat yang sangat

besar. Manfaat itu dapat ditinjau dari pelaksanaanya dan ketika

akan memprogramkan serta melaksanakan proses belajar mengajar.

Dalam melalrukan evaluasi (penilaian hasil belajar) juga

harus memperhatikan prinsip.prinsip dan bentuk evaluasi. yang

dijadikan pedomen {slam syahrqsi pengajian kitab dapat pula

diambil dari prinsip-prinsip umum evaluasi pendidikan yaitu :

a) Terus-meneru s (continue)

Arti evaluasi dilakukan terus-menerus :

(l) Pada waktu mengajar (proses pendidikan) sambil
mengevaluasi sikap dan perhatian para
santri/peserta pengaj ian.

(2) Pada walrtu proses belajar mengajar hampir

!:ffifo, sedikil mengulang pelajaran dengan
jalan mengaj ukan pertanyaan.

-.. 
s Syaiful Bahri Djarnarah, Aswan Zairy Stntegi Belajar Mengaiar, Jakafia:Rineka Cipt4 79i,hat. SZ-59
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(3) Pada waktu selesainya program pelajaran
diadakan test tulisan (setiap minggu, bulan atau
kuartal atau akhir tahunan).

b) Keseluruhan

Artinya evaluasi dilaksanakan bagi seluruh segi

perkembangan yang harus dibin4 antara lain :

(l) Hafalan dalil-dalil, ketentuan-ketentuan, qaidah-
qaida[ rukun-nrkun dan sebagainya.

(2) Ketajamanpemahaman.
(3) Kecepatan berfikir dan menyimpulkan.
(4) Keterampilan dan kemahiran dalam membaca dan

menterj emahkan kitab. 37

Di samping itu, bentuk evaluasi di Pondok Pesantren

biasanya disebut istilah imtihan atast il*tibar. 6val',asi ini

dilah*an melalui 3 tahap, yaitu tahap ujian individual atau ujian

lisaq tahap ujian tulis dan ujian praktek. 38

B. Kerangka Berfikir

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang berada

di bawah naungan Departernen Agama yang mempunyai peran sangat penting

dalam turut serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dengan

pendidikan keagamaannya dan pembelajaran kitab klasik yang sudah lama

menjadi ciri khas atau tradisi pondok pesantren.

37 Aya Sofia, dkk, Pedoman Paryelenggaraan Pengajian Kitab, Jakarta: t.np.,
1986, hal. 30

o Duprg Kl, Pola Penyelenggarann Madrasah Diniyah ili Pontlok Pesantren,

Jakarta: t.np 2001, hal. 63.
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Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya sebagai lembaga

pendidikan mempunyai usaha untuk berkiprah di tengah-tengah

berkembangnya ilmu pengetahuan dan persaingan teknologi yang sangat ketat,

maka perlu adanya peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran agama

khususnya pengajaran kitab klasik yang sudah lama dikembangkan walaupun

kebanyakan gambaran masyarakat tentang kehidupan pesantren hanya

menyentuh aspek kesederhanaan bangunan-bangunan dalam lingkungan

pesantren, kesederhanaan cara hidup para santri, kepatuhan mutlak para santri

kepada Kyainya dan dalam beberapa hal lainya termasuk pengajaran kitab

klasik atau kitab loning. Akan tetapi pondok pesantren juga punya andil

dalam mencerdaskan anak-anak bangsa.

Pelaksanaan pembelajaran kitab klasik di Pondok Pesantren Darul

Ulum Palangka Raya bukan saja ditentukan oleh pimpinan lembagS, meskipun

pimpinan lembaga tersebut mempunyai perdn yang sangat besar dalam

menentukan pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren tentu harus

melibatkan komponen-komponen yang dapat menunjang pelaksanaan

pembelajaran tersebut. Hal yang cukup penting dalam meningkatkan

pelaksanaan pembelajaran adalah mernanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki

di samping itu para pengajar (Ustadz) selaku desainer pembelajaran dituntut

dapat bekerjasama dengan tenaga edukatif lainya supaya pelaksanaan dalam

mengelola pembelajaran yang meliputi berbagai aspek pembelajaran dapat

berjalan sesuai dengan harapan.
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Proses pelaksanaan dalam mengelola pembelajaran dalam tugas dan

tanggung jawab pada pelaksanaan pembelajaran kitab kalsik di Pondok

Pesantren Daml Ulum Palangka Raya. Berikut disajikan dalam bentuk skema :

Evaluasi Hasil

Pengajar

- Perencanaan

- Pelaksanaan
- Evaluasi
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Alokasi waktu untuk meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran

kitab klasik di Pondok Pesantren Darul Ulum palangka Raya direncanakan

selama 2 bulan dan dilaksanakan setelah seminar proposal.

Adapun alasan unhrk melakukan penelitian ini selama 2 bulan

yaitu dengan alokasi waktu 2 bulan dirasa cukup untuk mengumpulkan data-

data yang diperlukan dalam penelitian ini, dan juga mempennudah penetiti

dalam memperoleh dan menggali data untuk mendapatkan datadata yang

lebih lengkap dan akurat.

Tempat penelitian dilaksanakan di pondok pesantren Darul Ulum

Palangka Ray4 dengan alasan unhrk mengetahui bagaimana pelaksanaan

pembelajaran kitab klasik dari thabaqah yang berbeda dalam rangka

meningkatkan mutu pendidikan dan menghasilkan output yang baik dalam

pembelajaran serta menjadikan pondok pesantren menjadi lembaga yang

berkualitas dan terdepan di mata masyarakat juga mampu bersaing dalam

baca kitab di tingkat Nasional.

B. Pendekatan dan Subjek penelitian

1. Pendekatanpenelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif

deskriftif' Pendekatan deskriftif kualitatif daram peneritian ini

34
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dimaksudkan untuk mengetahui dan memberikan gambaran tentang

pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka

Raya. Data deslriftif yaitu berupa data-data tertulis atau lisan dari in

formant. 39

Menurut Surya Subrata penelitian deskriptif adalah "penelitian

yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai

situasi-situasi atau kejadian-kejadian. " a0

2. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang

pengajar (ustad") di Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya

sedangkan yang menjadi informant adalah para santri pondok pesantren

Darul Ulum Palangka Raya.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data informasi yang akurat penulis

menggunakan berbagai teknik yakni sebagai berikut.

l. Teknik Observasi

Menurut Usman dalam bukunya Metodologi Penelitian Sosial

observasi adalah pengamatan dan penentuan yang sistematis terhadap

gej ala-gej ala yang diteliti. a!

s Lexy Moleong, Eilisi Reoisi Metadologi Panelitian Kualitatif, Bandung:
Remaia Rosdakary4 20M, hal. 3

@ Surya Subrata, Metodologi Pmelitian, fakarta: Rajawali Perg 1992, hal. l8

54

.r lJsman, d*, Metodologi Penelitiafl Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, 19& hal
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Dalam teknik observasi ini penulis ingin mengetahui tentang

bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab ktasik di Pondok Pesantren

Darul Ulum Palangka Raya. Pengumpulan data dengan cara melihat dan

mengamati secara langsung terhadap objek penelitian, serta dilakukan

secara intensifdan benrlang kali.

Adapun data-data yang ingin digali melalui teknik ini adalah

sebagai berihrt.

a. Proses pelaksanaan pembelajaran kitab klasik di Pondok pesantren

Darul Ulum Palangka Raya.

b. Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab

klasik di Pondok Pesantren Danrl Ulum Palangka Raya.

c. Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab

klasik di Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya.

d. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab

klasik di Pondok Pesantren Darul Ulum palangka Raya

e. Media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab

klasik di Pondok Pesantren Darul Ulum palangka Raya.

f. Teknik evaluasi (penilaian hasil belajar) dalam pelaksanaan

pembelajaran kitab klasik di pondok pesantren Darul Ulum

Palangka Raya.

2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah penelitian dengan maksud tertentu, percakapan

ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu p€wawancara (interviewer) yang



mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (intemtewee) yatg

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. a2

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara

langsung untuk mendapatkan keterangan dari sumber dat4 melalui

teknik ini data yang digali adalah sebagai berikut.

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab klasik di Pondok

Pesantren Darul Ulum Palangka Raya ?

I ) Bagaimana pererlcarraat Qtlannlhg) pembelajaran ?

2) Bagaimana pelaksanaan dalam mengelola pembelajaran kitab

klasik ?

a) Apa pendekatan pernbelajaran yang digunakan ?

b) Bagaimana pengguman strategi pembelajaran ?

c) Bagaimana penggrmaan metode pembelajaran ?

d) Bagaimana penggunaan media pembelajaran ?

3) Bagaimana hasil (evaluasi) pembelajaran ?

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu teknik pengambilan data te(ulis melalui

dokumen-dokumen atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan

penelitian, adapun data yang diambil dari teknik ini adalah sebagai

berikut.

l. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya.

{2 Lexy Moleong, Edisi Reoisi Metodologi penelitian Kualitatif, Bandung:
Remaia Rosdakary4 20M, hal. 135
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2. Keadaan ustadz dan ustadzah Pondok Pesantren Danrl Ulum

Palangka Raya.

3. Keadaan santriwan dan santriwati Pondok Pesantren Darul Ulurn

Palangka Raya.

4. Stnrktur dan organisasi Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka

Raya.

5. Sarana dan prasarana pendukung Pondok Pesantren Darul Ulum

Palangka Raya

6. Program pembelajaran kitab klasik di Pondok Pesantren Darul Ulum

Palangka Raya.

D. Pengabsahen Data

Pengabsahan data adalah rmtuk menjamin bahwa semua yang telah

diamati dan diteliti penulis sesuai (relevan) dengan data yang sesungguhnya

ada dan memang benar-benar terjadi hal ini dilakukan penulis untuk

memelihara dan menjamin bahwa data tersebut benar, baik bagi pembaca

maupur subjek penelitian.

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data penulis menggunakan

triangulasi yaitu mengadakan perbandingan antara sumber data yang satu

dengan yang lain. Sebagaimana yang dikemukakan Moleong, bahwa

"Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
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sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

perbandingan terhadap data tersebuf'. a3

Teknik triangulasi menurut Moleong, teknik triangulasi yang

digunakan dalam penelitian ialah pemeriksaan melalui sumber tainnya. Ia

juga mengatakan bahwa triangulasi dengan sumber berarti membandingkan

data dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh

melalui waktu dan alat berbeda. Menurut Patton yang dikutip Moleong

tentang hal di atas dapat dicapai denganjalan :

l. Membandingkan apa yang dikatakan dengan kenyataan yang dilah*an.

Dengan cara melihat langsung dan memastikannya dengan sumber data

yang lain.

2. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

Dengan cara mengumpulkan kedua hasil data tersebut lalu mengecek

kembali kebenarannya dan disesuaikan seperti kenyataannya.

3. Membandingkan isi hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang

berkaitan. Dengan cara mengumpulkan kedua hasil data ters€but lalu

mengecek kembali kebenarannya dan disesuaikan seperti kenyataannya.

E. Analisis Data

Moleong menyatakan bahwa analisis data bermaksud pertama_

tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak sekali dan

terdiri dari catatan lapangan dan komentar, gambar, foto, dokumen dan lain

sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur,

13 Lexy Moleong Edisi Rmki peneliflan Kutlitatif, Bandung:
Remaf a Rosdakary a, 2004, hal. 778
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menguraikan, mengelompokkan, memberikan kode dan

mengkategorikannya, pengorganisasian dan pengelolaan data bertujuan

menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhimya diangkat menjadi teori

substantif.

Dengan demikian, maka penulis menggunakan teknik analisis data

mennrut versi Milles dan Hubberman (1992) yane diterjemahkan oleh

Rohidi menjelaskan bahwa teknik analisis data dalam penelitian kualitatif

melalui beberapa tahap, yakni sebagai berikut.

l. Reduksi data yaitu semua data yang diperoleh dari lapangan penelitian

dan telah seadanya dapat dihilangkan atau tidak dimasukkan ke dalam

pembahsan dalam hasil penelitian.

2. Penyajian data yaitu data yang telah diperoleh di lapangan penelitian

dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak menutup-nutupi

kekurangannya.

3. Penarikan kesimpulan yaitu paparan atau penjelasan yang dilakukan

dengan melihat kembali pada reduksi dan penyajian data, sehingga

kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang diperoleh

dan dari tujuan pembelajaran dalam pendidikan.{

a Rohidi, r4n alrsis Data Kualitatit Jakarta: UI PresE 1992,hal.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAI! PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Darul Ulum

Pada awalnya Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya

hanya merupakan sekumpulan anak-anak yang belajar mengaji di langgar

Baiturahman yang diasuh oleh Drs.KH.Masrani Murdi. Kemudian karena

jumlah anak yang belajar semakin banyak maka disamnkan dibuatkan

tempat khusus bagi anak-anak yang belajar tersebut, maka pada tanggal 12

Mei 1986 Bapak H.Ratiyan Siswo memberikan bantuan sebesar

Rp.200.000,- dan tanah seluas ll M x 16 M untuk pembr:atan gedung

belajar. Dengan gotong royong dibuatlah gedung belajar tersebut terdiri

dari 2 ruang belajar yang beralamatkan jalan Dr. Murjani Palangka Raya.

Kemudian disepakatilah bahwasanya gedung belajar tersebut dinamakan

dengan "Madrasah Diniyah Darul Ulum". Peresmian Madrasah Diniah

Darul Ulum ini dilakukan oleh Ka.Kandepag Kotamadya Palangka Raya

yang ketika itu adalah Bapak Drs.Muzakil Ma'ruf.

Pada tahun 1989 dari usulan berbagai pihak, maka dibangunlah

kembali lembaga pendidikan Madmsah Ibtidaiyah yang menggunakan

kurikulum Depag yang kemudian dinamakan dengan Madrasah Ibtidaiyah

Darul Ulum Palangkaraya. Pada tahun 1993 dibangun pula lembaga

pendidikan Madrasah Tsanawiyah yang kemudian dinamakan dengan

41.



Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Palangkaraya. Kaika menjamumya

lembaga pendidikan TK/T?A pada tahun 1994 iuga mendirikan lembaga

tersebut yang diberi nama TK/TPA Unit 016 Danrl Ulum. Pada tahun

1997 didirikan pula Madrasah Aliyah Darul Ulum Palangka Raya.

Sampai sekarang lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan

Pendidikan Islam Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya telah

mempunyai 6 lembaga pendidikan yaitu :

l. Madrasah Ibtidaiyah Darul UIum Palangka Raya.

2. Madrasah Tsanawiyah Danrl Ulum Palangka Raya

3. Madrsah Aliyah Darul Ulum Palangka Raya

4. Madrasah Diniyah Salafiyah Thabaqah Ula Darul Ulum Palangka

Raya

5. Madrasah Diniyah Salafiyah Thabaqah Wustha Darul Ulum Palangka

Raya

6. Madrasah Diniyah Salafiyah Thabaqah 'Ulya Darul Ulum Palangka

Raya

Pada tanggal 2l Juli 2000, Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka

Raya mendapat musibah kebakaran yang menghabiskan seluruh bangunan,

sarana prasarana yang dimiliki. Pada musibah kebakaran tersebut, seluruh

prasarana yang dimiliki Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya

tidak ada yang tersisa. Mengingat masa-masa yang krisis tersebut dan

untuk menyelamatkan ratusan santri yang menempuh pendidikan di

Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya, maka pengelolaannya

42
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dibebankan kepada H.Samsuri,S.Ag yang sebelumnya merupakan

sekretaris Pondok Pesantren Darul Ulum Palangkaraya. Berkat bantuan

dari banyak pihak, maka sekarang proses belajar mengajar telah dapat

dijalankan kembali, walaupun masih banyak sarana dan pmsarana yang

belum terpenuhi. Pondok pesanften Darul Ulum Palangka Raya sejak

tahun pelajaran 200412005 santrinya berjumlah 902 laki-laki 404 orang

dan permpuan 498 orang. Tahun pelajaran 200512006 b€dumlah 936 laki-

laki 449 orang dan perempuan 514 orang. Tahun pelajaran 2006/2007

berjumlah 1.013 laki-laki 471 orang dan perempuan 542 orang. Tahun

pelajaran 200712008 berjumlah 1.186 laki-laki 587 orang dan perempuan

599 orang, sekarang pondok pesantr,en Darul Ulum Palangka Raya telah

menampung santri sebanyak 1223 laki-laki 527 orangdan perempuan 696

orang, dengan total nrang belajar sebanyak 36 lokal.

Adapun Visi dan misi Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka

Raya sebagai berikut :

Visi : Mewujudkan insan yang beriman dan bertaqw4 berwawasan

keilmuan keagamaan yang luas, mempuyai ilmu pengetahuan

dan teknologi yang maju, berakhlak mulia, sejahtera dalam

kehidupan dunia, mulia dalam kehidupan akhirat, selalu

berusaha untuk menggapai pengakuan sebagai Umat Nabi

Muhammad saw dan limpahan dari Allah swt.

Misi : 1. Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis keilmuan dan

teknologi sebagai bekal kehidupan dan kebahagiaan akhirat.
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2. Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis keagamaan

sebagai sarana untuk menyempumakan ibadah, baik yang

berhubmgan dengan manusia dan alam atau yang

berhubungan langsung dengan Allah sw.

3. Melestarikan kajian-kajian salafryah yang merupakan

literatur asli kajian keilmuan Islam.

4. Ikut aktif dalam kajian ilrnu dan teknologi untuk mengelola

alam sebagai tugas khalifah yang dihrnmkan Allah swt ke

dunia ini.

5. Mengembangkan berbagai ilmu keterampilan praktis dalam

kewirausahaan yang didasari oleh syariat hukum Islam,

sebegai bekal terjm dalam kehidupan bermasyarakat yang

nantinya diharapkan dapat menjadi pelopor kemajuan

ekonomi dilingkungan.

6. Membiasakan pola hidup sederhana tetapi sehat, disiplin

dalam kehidupan dunia dan istiqomah dalam beribadah

untuk menggapai kemaslahatan dunia dan kebahagiaan

akhirat.

2. Jumlah Ustadz/Ustadzah (Guru) dan Karyawan

Adapun jumlah ustad/ustadzah dan karyawan yang ada di Pondok

Pesantren Darul Ulum Palangka Raya dapat dilihat pada tabel berikut:



45

TABEL 1

ruMLAH USTADZruSTADZAH DAN KARYAWAN
TAHUN 2008/2009

No Jabatan
Status Jeniane Pendidikan

JLH
PNS

Non
PNS

S2 S1 D2 SMA

I
Kepala
Sekolah

J J I J 2 6

) Tata Usaha 4 ) 1 1 4

J Guru l0 50 36 10 t4 60

4
Penjaga
Sekolah

I I 1

Sumber data : Dokumentasi Ponhen Darul Ulum P.Raya Tahun 2009

Pondok pesantren Darul Ulum Palangka Raya tahun 2008

peningkatan kualitas guru dan karyawan administrasi secara

berkesinambungan terus dilakukan dengan melakukan usulan ke Depag

setempat untuk diperbantukan guru Sl yang berstatus PNS guna

membantu peningkatan kualitas pemb€lajaran dan tertib administasi.

3. Siswa (santri) Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya

Jumlah siswa yang ada di Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka

Raya dapat diketahui pada tabel dibawah ini:

D3
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TABEL 2

DAFTAR KELAS DAN JUMLAH SISWA
PONDOK PESANTREN DARUL ULUM PALANGKA RAYA

TAHUN 2008/2009

No Jenjang Pendidikan Kelas Jumlah Siswa Jumlah
L

I 2 3 4 5 6

1 MI

Iab
II ab
III ab
IV ab
Vab
VI ab

36
35
32
20
23
2t

45
51

40
24
22
25

8l
86
72
44
45
46

2 MTs
VII ab
VIII ab
D( ab

56
52
45

7l
69
48

127
t2l
93

, MA
t7
20
8

45
23
2l

63
43
29

4
Salafiyah Thabaqah

ULA
98 210

5
Salafiyah Thabaqah

WUSTHO
54 92 146

Salafiyah Thabaqah
,ULYA 8 t7

Jumlah 527 696

P

Xab
)(I
xII

120

6. l0

1223

Sumber data : Dokumentasi Pontren Darul Ulum P.Raya Tahun 2009

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa santri di Pondok Pesantren

Darul Ulum Palangka Raya berjumlah 1223 orung terdn 527 santriwan

dan 696 santriwati. Diantara jumlah tersebut terdapat l3 santri mukim

putra dan 10 santri putri selebihnya adalah santri kalong yang juga ikut

dalam pembe laj aran kitab kuning.
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4. Keadaan sarana dan prasar'aura pendukung Pondok Pesantren Darul Ulum

Palangka Raya

Sarana dan pmsarana yang ada di Pondok Pesantren Darul Ulum

Palangka Raya baik itu yang menunjang pengadministrasian lembaga

maupun menunjang kegiatan belajar mengajar pada tahun 200812009

adalah sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut:

TABEL 3

SARANA DA PRASARANA
PONDOK PESANTREN DARUL ULUM PALANGKA RAYA

TAHUN 200812009

Infastruktur
- Tiang Bendera
- Lapangan Upacara
- Tempat Parkir
- Menara Air

Baik
Baik
Baik
Baik

Volume KondisiNo Jenis
43,

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

24lokal
I buah
I buah
3 buah
5 buah
I buah

I Ruangan
- Ruang Kelas
- Ruang Guru
- Ruang Aula
- Ruang Tata Usaha
- Ruang Kepala Sekolah
- Ruang Perpustakaan

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

Cukup Baik

- Ruang OSISWKS
- Lab. Komputer
- Ruang Koperasi
- Ruang Keterampi lan
- Masjid
- Rumah Pimpinan Pondok
- Mess Guru
- Rumah Penjaga Sekolah
- Asrama Putra
- Asrama Putri
- WC Santri
- WC Guru
- Gudang

I buah
I buah
I buah
I buah
I buah
I buah
l0 buah
1 buah
I buah
6 buah
5 buah
I buah
I buah

2 buah
2 buah
1 buah
2 buah

2.
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- Mesin Pemadam Kebakaran
- Genset

I buah
I buah

Baik
Baik

968 buah
740 buah

5 urdt
60 unit
12 buah
6 buah
I buah
8 buah

24 buah

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

3 Perabot
- Bangku Santri
- Meja Santri
- Meja Kepsek lengkap
- Meja Guru lengkap
- Lemari Kelas
- Rak buku perpustakaan
- Alat Pengukur Tinggi badan
- Lemari Kantor
- Papan Tulis

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik

2 buah
I buah
2 buah
2 buah
4 unit
12 unit
3 buah
1 buah
5 buah
3 buah
7 buah
l0 buah

4
Alat Kantor dan Penunjang
Pembelajaran
- Mesin Ketik
- Brankas
- Video/DVD
-ry
- Komputer TU
- Komputer Laboratori um
- Intemet
. OHP
- Printer
- Sound System
- Kipas Angin
- Mesin Jahit

Sumber data : Dokumentasi Pontren Darul Ulum P.Raya Tahun 2009

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui sarana dan

prasarana, baik yang merupakan pendukung pembelajaran atau tidak sudah

cukup memadai dan mampu menunjang aktivitas pembelajaran di Pondok

Pesantren Darul Ulum Palangka Raya.

5. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya

Di setiap lembaga pendidikan baik formal atau non formal tentu

didalamnya terdapat struktur organisasi. Hal ini dimaksudkan agar adanya

pembagian tugas dalam melaksanakan semua program sekolah, sehingga

diharapkan nantinya akan terwujud apa yang menjadi sasaran atau target
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yang diinginkan pihak-pihak pondok pesantren Darul Ulum Palangka

Raya.

Adapun struktur organisasi di lembaga Pondok Pesantren Darul

Ulum Palangka Raya dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

STRUKTUR ORGANISASI
PONDOK PESANTREN DARUL ULUM PALANGKA RAYA

TAHUN 2008/2009

K&BWl Ithon

H. RAlrrAN ggtVo

lrat,p/ttrtPo,dtrg,t

Irrr.x[II&{SRANI MIIRDI

P,,,n$t'04[Pon&kPs{,tust

E &{MI IRI, Sdg

KrtubMr
ASflAtr,8A5

K@*fi.
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Keterangan:

- Garis Komando

-- Garis Koordinasi

Jumlah SDM adalah 8 orang

Dari stnrktur organisasi di atas, dapat diketahui bahwa dari jumlah

SDM (Sumber Daya Manusia) terdapat I orang yang memiliki jabatan

rangkap yakni pimpinan pondok pesantren dan sekretaris yayasan.

B. Penyajian Data

Proses pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Ulum

Palangka Raya" berdasarkan data yang digali yaitu bagaimana pelaksanaan

pembelajaran kitab klasik di Pondok Pesatren Darul Ulum Palangka Raya.

Adapun peqjelasan mengenai hal tersebut diatas, dari hasil penelitian penulis

di lapangan baik melalui observasi maupun wawancara dapat diketahui

melalui uraian sebagai berikut:

l. Perencanran Qilanning\ Pembelajaran

Perencanaan dalam organisasi, merupakan bagian yang penting,

sebab merupakan lagkah awal untuk tetap meneruskan eksistensi suatu

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Oleh sebab itu, dalam melaksanakan pembelajaran harus betul-

betul membuat dan menguasai percncanaan yang matang sebelum

menjalankan aktivitas pernbelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai dapat terlaksana secara maksimal sebab tidak ada
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pelaksanaan pembelajaran yang lancar tanpa didukung per€ncanaan yang

baik.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diperoleh data bahwa

kurikulum yang digunakan di Pondok Pesantren Darul Ulum adalah

sebagai berikut:

Menurut SM selaku pimpinan pondok pesantren Darul Ulum,

mengernukakan kurikulum yang digunakan di Pondok Pesantren Darul

Ulum adalah:

Unruk perencan:um pembelajaran kurikulum

pembelajarannya khususnya dalam pembelajaran kitab klasik

ini tidak terikat oleh Depag atau Diknas, artinya pondok

pesantren sendirilah yang membuat dan menyusun rencana

pembelajaran tersebut.a5

HR mengungkapkan bahwa:

Kalau masalah kurikulum di pondok pesantren ini tidak baku,

artinya tergantung guru masing-masing. Akan tetapi patokan

yang digunakan condong kepada kurikulum pontren

Darussalam Martapura dan pontren Ibnu Amin Pamangkih

Kalimantan Selatan khususnya untuk materi kitab kuning. a6

45 Wawancara dengan SM, 16 April 2009

6 Wawancara dengan HR, 16 April 20@
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Berdasarkan hasil wawancara SM dan HR" kurikulum di

Pondok Pesantren Darul Ulum khususnya dalam pembelajaran kitab klasik

(Al kutub as-shafra) fleksibel saja dibuat oleh guru yang bersangkutan dan

tidak ada kurikulum yang baku dibuat oleh Depag mauptm Diknas. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 4

KURIKULUM PEMBELAJARAN KITAB KLASIK
PONDOK PESANTREN DARUL ULUM PALANGKARAYA

TAHUN 2008i2009

Sumber data : Dokumentasi Pontren Darul Ulum P.Raya Tahun 2009

2. PelaksanaanPembelajaran

a. Pendekatan Pembelaj araa

Pendekatan pembelajaran menurut QM adalah:

Thabaqah
Materi

Pelaiaran
Kitab yang digunakan

2 3 4

1 I]LA

Fiqih Safinatun Najah
Hadits Arbain An Nawawi
Lughat Jurumiyah Al Kaylani
Tauhid Sirajul Mubtadiin

2 WUSTHO

Fiqih Fathul Qarib
Hadits Bulughul Maram
Lughat Mutamimah
Akhlak Talim Al Mua'allim
Tafsir Jdalain
Tauhid Kifayahrl Awwam
Tarikh Kishonrl'Ambiya

3 ULYA

Fiqih Fathul Mu'in
Lughat Ibnu Aqil
Tafsir Jalalain

Tasawuf Risalatul Muawanah
Faraidh Is'atul Haid
Mantiq Ilmu Mantiq

Balaghah Isti'aful Marid

No

ll
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"Di Pondok Pesantren ini berbagai macam variasi yang

dilakukan dalam pendekatan pembelajaran yang dilakukan

oleh ustadz kepada santrinya, ada yang menggunakan

pendekatan emosional, ada juga yang menggunakan

pembiasaan balrkan sebagian ustadz ada yang menerapkan

keduanya secara langsung". 
a7

Selanjutnya DL mengatakan:

"Kalau dalam pelaksanaan pembelajaran biasanya saya lebih

condong kearah pendekatan pembiasaan agar lebih mudah

dalam penyampaian materi dan siswa lebih cepat tanggap

terhadap apa yang disampaikan". 
aE

Berdasarkan wawanq[a di atas, bahwa pendekatan yang

dilakukan para ustadz (guru) di Pondok Pesantren Darul Ulum lebih

menekankan kepada pendekatan pembiasaan yang mereka yakini lebih

mudah dalam menyampaikan dan siswa lebih cepat mampu menguasai

materi yang disampaikan oleh guru.

b. StrategiPembelajaran

Perencanaan strategi pembelajaran menurut HS adalah:

"Kalau mengenai strategi pengajaran itu tergantung kondisi di

lapangan, artinya ada yang dipemgaruhi oleh jenjang kelas

yang berbeda termasuk materi atau kitab yang diajarkan.

47 Wawancara dan Observasi dengan QM, 26 April 2009

4 Wawancara dengan Dl 26 April 2009
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Cootoh kitab Al Jurumiyah lebih menekankan pada hapalan

dibandingkan kitab Fathul Qarib yang lebih kepada

pemahaman makna dan arti sampai kepada kaidah tata

bahasanya". a9

Wawancara dengan QM, mengatakan bahwa:

"Mungkin strategi pembelajaran saya lebih kepada shategi

yang elastis artinya tidak terpaku dan baku itu-itu saja" yang

terpenting mampu memberikan kenyamanan kepada santri

untuk menerima materi pembelajaran dan tidak mengalami

ketegangan bahkan kesulitan yang menghambat santri. 50

Selain itu, SM mengungkapkan bahwa:

"Strategi yang digunakan itu sebenarnya hampir sama dengan

di sekolah formal, jadi tutor (guru) bisa sebagai nara sumber,

jadi moderator untuk diskusi dlaam membahas masalah-

masalah materi yang ada, Jadi guru harus bisa memanajemen

ruangan sama seperti di sekolah formal. sl

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa di dalam

pelaksanaan pembelajaran bahwa strategi pembelajaran yang

digunakan itu disesuaikan dengan keadaan di lapangan dan tergantung

{e Wawancara dengan HS, 26 April 2009

s Wawancara dengan QM, 25 April 2009

51 Wawancara dengan SM, 26 April 2009
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kepada ustadz (guru) untuk membawa arah dalam pembelajaran

tersebut serta disesuaikan dengan jenjang kelas dan kitab yang

digunakan. Strategi pembelajaran itu perlu diterapkan dalam proses

pembelajaran, tujuannya agar suasana pada saat pembelajaran tidak

membosankan bagi santri, jadi dituntuk untuk setiap usta& (guru) bisa

menciptakan suasana yang kondusif dan menggunakan strategi

pembelajaran serta disesuaikan dengan keadaan pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

Strategi pembelajaran merupakan langkahJangkah dalam

proses pembelajaran yang harus diperhatikan oleh setiap guru, yakni

agar terciptanya keharmonisan dalam proses pembelajaran.

Penyampaian materi tidak terlalu monoton, kadang-kadang diselingi

dengan hibruan agar peserta didik (santri) tidak merasakan kebosanan

dan kejenuhan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

c. Metode Pembelaj aran

HR menjelaskan tentang perencanaan metode di bawah ini:

"Metode itu salah satu daya tarik yang dicari santri di dalam

setiap pembelajaftrn agar mereka lebih mudah dengan cepat

memahami setiap materi yang disampaikan". 52

DL menambahkan:

"Kalau saya biasanya dalam menggunakan metode

pembelajaran kitab kuning lebih cenderung menggunakan

52 Wawancara dengan HR, 26 April 20@
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metode bandongan dan sarogan, biar santri lebih cepat

memahami apa yang kita sampaikan". 
53

Selain itu QM juga mengungkapkan:

"Metode pembelajaran kitab kuning yang lebih utama

sebenamya adalah metode bandongan, karena metode ini

sebagai awal dari pembelajaran dimana santri terlebih dahulu

menyimak apa yang disampaikan baru bias membaca dengan

benar. Kalau unflik metode ceramah jarang sekali soalnya

akan menambah kebosanan juga bagi santri. Yah, paling

tidak diselingi dengan tanya jawab, diskusi misalnya apa

yang perlu dibahas". 
sa

Berdasarkan hasil wawancara dengan HR, DL dan QM

bahwa pada dasamya semua metode mereka gunakan dalam

memberikan pembelajaran, akan tetapi di Pondok Pesantren ini dalam

proses pembelajarannya lebih menekankan metode badongan dan

sarogan karena metode tersebut dirasa mampu menanggulangi

kesulitan yang dihadapi santri pada saat memahami pembelajaran.

d. Media Pembelaj aran

53 Wawacara dan Observasi dengan DL, 16 April 2009

e Wawacara dan Observasi dengan QM, 16 April 2009
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Pada setiap pelakasanaan proses pembelajaran secara umum

bahwa penggrmaan media sangat menentukan dalam proses belajar-

mengajar dan media tersebut disesuaikan dengan materi yang

disampaikan diungkapkan oleh SM.

"Untuk media itu di Pondok Pesantren Darul Ulum ini

mungkin berbeda dengan lembaga yang formal jadi untuk

media itu kita (pondok pesantren) hanya terbatas dengan

media umum yang ada diruangan, seperti; papan tulis' kitab,

dan kaset (contoh muthala'ah). 
55

Menurut DL:

"Kalo saya media yang digunakan cukup dengan yang ada

dikelas aja seperti papan tulis karena itu yang lebih simple

dibandingkan yang lain dan saya rasa cukup tepat kok". 56

Berdasarkan wawancara tersebut di atas, bahwa media yang

ada di Pondok Pesantren Darul Ulum masih terbatas sebagai

penunjang pembelajaran seadanya sesuai dengan kebutuhan di

lapangan walaupun tidak selengkap media-media yang tersedia di

sekolah formal. Disamping itu dengan waktu yang singkat tidak

memungkinkan menggunakan media yang berlebihan, tapi tidak

s Wawancara dengan SM, 30 April 2009

55 Wawacara den8an Dl 30 April 20@
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meqiadi suatu kendala karena dengan media yang seadanya proses

pembelajaran tetap berjalan dengan efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil observasi penulis saat mengikuti proses

pembelajaran di kelas bahwa guru (ustadz) pada saat menyampaikan

materi hanya menggunakan papan tulis sebagai media sesuai dengan

kebutuhan pada saat menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi pada

materi yang lain ada yang menggunakan kase! misalnya untuk latihan

membaca (muthala'alr) dan tasrifan.

Proses pembelajaran, pimpinan dan guru sebagai penanggung

jawab pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam

mengenakan orang-orang yang terlibat dalam melaksanakan progam

belajar dan mengajar di pondok pesantren Darul Ulum Palangka Raya

tersebut. Seperti diungkapkan oleh SM:

"Pelaksanaanya yang jelas untuk pelaksanaan kitab di kelas ata

pembelajaran diharapkan berjalan dengan lancar dan baik karena

segala sesuatunya sudah dipeniapkan dengan baih kurikulurn,

media dan berbagai metode sudah direncanakan sebelumnya

dengan baik untuk memberikan kemudahan bagi santri dalam

mempelajari kitab klasik. s7

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan SM

bahwa pelaksanaan dalam proses p€mbelajaran yang dilakukan oleh

ustadz (guru) dengan suasana yang cukup harmonis agar santri di

s7 Wawancara dengan SM, 05 Mei 2009
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pondok pesantren Darul Ulum dapat melaksanakan tugas belajar

dengan penuh antusias dan mengoptimalkan kemampuan belajar

dengan baik khususnya dalam kajian kitab UJasik (kitdb kuning).

Penjelasan SM di atas selanjutnya QM menerangkan tentang

bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran kitab klasik di pondok

pesantren Darul Ulum Palangka Raya:

"Jadi begini, saya kira di sini (pondok pesantren Darul Ulum)

pelaksanaan mengenai pembelajaran ktab klasik sudah cukup

optimal dan cukup berhasil, buktinya alhamdulillah dalam I tahun

terakhir ini kita berhasil mencetak santri yang berprestasi dalam

kejuaraan baca kitab kuning baik ditingkat daerah maupun

nasional. 58

Dari apa yang dijelaskan di atas bahwa proses pelaksanaan

pernbelajaran kitab klasik yang ada di pondok pesantren Darul Ulum

Palangka Raya ini berjalan cukup efektif karena guru tidak hanya

berusaha menarik perhatian santri, tapi juga harus meningkatkan

aktivitas santri-santrinya melalui bimbingan atau pendekatan atau

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran yang

disiapkan oleh guru (ustadz). Selain itu guru juga harus memotivasi,

mendorong, dan menstimulasikan santri-santrinya, sehingga mereka

akan siap untuk me*ujudkan tujuan belajar.

HR mengungkapkan;

$ Wawacara dengan QIvl, 05 Mei 2009
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"selama ini alhamdulillah sudah berjalan dengan baih semua bekat

kerjasama dari kita juga dan para santri juga" 5e

Hal ini senada dengan DL:

"Saya pikir sudah terlaksanan semua dan sudah berjalan efektif da

efesien" 60

Berdasarkan hasil observsi penulis dan wawancara tersebut

bahwa di Pondok Pesantren Darul Ulum proses pelaksanaan

pembelajaran berjalan dengan lancar, karena pondok pesantren Darul

Ulum selalu berusaha menjalin kerjasama antara pimpinan dengan

guru, guru dengan santri dan juga sebaliknya. Apabila kerjasama

tersebut tidak tdalin maka tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan

tidak berjalan dengan semestinya.

Pembelajaran kitab klasik yang diterapkan pada pondok

pesantren Darul Ulum seperti yang dijelaskan oleh MM:

'Kalau model pembelajaran di sini kita trmtut siswa 5.ang aktil

karena memang santri mendengarkan apa yang disampaikan guru

(ustadz) dan membaca kitab dihadapan ustadz yang mengajar,

kalau tidak tahu maka mereka boleh bertanya, kalo mereka lang

se Wawancara dan Observasi dengan HR, 06 Mei 2009

@ Wawancara dan Observasi dengan DL, 06 Mei 20@
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diam kita yang bertanya. Nalt, di sinilah kita mampu mengukur

pemahaman santri sejauh mana dalam proses pembelajaran" 6l

Hal senadajuga diungkapkan oleh SM:

"Di sini (pondok pesantren Darul UIum) masih seperti dulu yakni

model pembelajararurya hampir mendekati CBSA, guru Cuma

sebagai pendamping, mereka yang aktif' 62

Berdasarkan hasil observasi penulis bahwa dalam pelaksanaan

proses pembelajaran santri semuanya aktif di dalam belajar, karena

santri ingin meningkatkan pengetahuan dalam pengkajian kitab

kuning.

Proses pelaksanaan pembelajaran kitab klasik yang ada di

pondok pesantren Darul Ulum berdasarkan data tersebut dapat

disimpulkan bahwa dalam pelaksanaanya berjalan dengan semestinya

dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, akan tetapi dalam

pelaksanaanya tidak menutup kemungkinan bahwa kendala itu selalu

ada dan tanpa diketahui sebelumnya. Namtm dengan kendala tersebut

tidak menjadi masalah yang berat karena sebagian guru (ustadz) dalam

pelaksanaan proses pembelajaran cukup mampu mengatasi

permasalahan tersebut.

6r Wawancara dengan MM, 07 Mei 2009

62 Wawancara dan Observasi dengan SM, O7 Mei2A0D
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2. EvaluasiPembelaiaran

Beberapa hal yang telah direncanakan dan dilaksanakan

selanjutnya bagaimana pengawasan atau evaluasi yang dikelola di dalam

melaksanakan pembelajaran, karena tujuan evaluasi itu adalah vpaya agar

suatu kegiatan yang dilaksanakan terkedali dan terkonhol sesuai dengan

rencana dan ketentuan-ketentuan yang sebelumnya telah ditentukan.

Selaqiutnya SM menjelaskan tentang bagaimana evaluasi yang

dilalokan di Pondok Pesantren Darul UIum:

"Kalau di pondok pesanhen ini evaluasi bagi santri tidak

hanya pada saat pembelajaran dan akhir pembelajaran, akan

tetapi sering dilakukan setiap triwulan untuk mengetahui

sejauh mana keberhasilan santri dalam menerima ilmu

mengenai kajian kitab kuning ini. Disamping evaluasi santri

terkadang kami sebagai guru (ustadz) pun selalu diadakan

evaluasi setiap 6 bulan sekali baik dari pimpinan pondok

pesantren maupun santri. Khususnya untuk santri kami

berikan angket guru yang menilai adalah santri, nah di dalam

angket itu berkaitan dengan proses belajar mengajar @BM)

bagaimana ustadz memberikan materi, penjelasan, dan

pemahaman kepada santri, tujuan angket terebut adalah untuk

mengukur apakah ustadz tersebut berkualitas atau kurang
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berkualitas itu dipertahankan kemampuannyq dan yang

kurang itu perlu dilatih dengan b eberapa microteaching.6s

Hal senadajuga diungkapkan oleh QM bahwa:

"Evaluasi yang saya lak-ukan biasanya pada akhir

pembelajaran agat dapat mengukur kemapuan santri dapat

menyerap rya yang disampaikan, akan tetapi ada lagi

evaluasi yang dilakukan dalam jangka pendek, menengah dan

panjang dalam satu tahrm. tr

Berdasarkan wawancara dengan SM danQM di atas bahwa pondok

pesantren Darul Ulum secara rutin memberikan evaluasi secara

berkelanjutan kepada guru (usta&) dan juga santrinya untuk mengukur

keprofesionalan guru dan keberhasilan santri dalam memahami

pembelajaran di kelas serta meningkatkan kemajuan prestasi yang telah

dicapai dan dilaksanakan selama proses kegiatan belajar-mengajar (KBM).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dalam

memberikan penilaian terhadap kine{a grrru (ustadz) bahwa: Sikap dan

kepribadian atau penampilan dan kedisiplinan guru yang ada di pondok

pesantren Darul Ulum tersebut sangat baik, sementara itu di dalam

penyampaian materi kitab kuning ini kami terkadang masih belum

6 Wawancara dan Observasi dengan SM, 10 Mei 2009

a Wawancara dengan QM, 10 Mei 2009
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sepenuhnya paham karena memang tidak rsmudah yang dibayangkan kalo

mengkaji kitab kuning dibandingkan buku-buku yang lain.

Berdasarkan keterangan tersebut bahw4 agar guru (ustadz) di

pondok pesantren Darul UIum agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya

dalam memberikan dan meqielaskan pemahaman materi kitab klasik (a/

kutub os shafra), agar para santri mudah memahami materi terutama

materi yang dirasa santri sulit. Selain itu mengharapkan kepada guru

(ustadz) bisa memberikan motivasi kepada santri agar terpacu rmtuk lebih

senang dalam mempelajari kitab klasik.

Dari beberapa pemyataan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

pengawasar/evaluasi itu selalu dilaksanakan untuk menentukan atau

mengukur apa yang telah direncanakan dan dilaksanakan apakah benar-

benar telah ddalankan sesuri dengan tujuan yang ditetapkan. Sementara

untuk evalrrasi guru dilakukan oleh santri melalui angket setiap 6 bulan

sekali dan untuk santri dilalrukan pada saat pembelajaran berlangsung

bahkan secara berkesinambungan yakni selama 3 bulan, 6 bulan, dan I

tahun dilakukan evalt'asi dalam rangka mengetahui sejauhmana tingkat

keberhasilan pembelajaran kitab ktasik dan mutu pendidikan di pondok

Pesantren Darul Ulum ke arah yang terdepan
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A. Kesimpulan

Pelaksanaan pembelajaran kitab klasik (al kutub as-shafra) di Pondok

Pesantren Darul Ulum Palangka Raya berjalan dengan efektif dan efisien,

kendatipun masih terdapat kelemahan dan kekurangan di dalamnya. Dari

berbagai uraian pada bab-.bab terdahulu, dapat dibuat kesimpulan sebagai

berikut:

l. Perencanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka

Raya

a. Kurikulum yang digunakan di pondok pesantren Darul Ulum

khususnya dalam pembelajaran kitab klasik ini tidak ada kurikulum

yang baku. Jadi kurikulum yang digrmakan disusun guru masing-

masing dengan sebagian mengadopsi kurikulum pembelajaran kitab

yang dilalnrkan pondok pesanhen Darussalam Martapura dan pondok

pesantren Ibnu Amin Pamagkih Kalirnantan Selatan.

2. Pelaksanaan pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka

Raya

a. Pendekatan yang digrrnakan pada saat pembelajaran kitab klasik di

pondok pesantren Darul Ulum ini lebih menekankan pendekatan

emosional dan pembiasaan agar santri lebih cepat memahami apa yang

disampaikan.

65
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b. Strategi pembelajaran merupakan langkahJangkah dalam proses

pembelajaran di pondok pesantren Darul lJlum. Strategi pembelajaran

disesuaikan dengan keadaan di lapangan dan tergantung kepada guru

(ustadz) untuk mempra}lekkan pembelajaran, sehingga pelajaran

tercapai.

c. Metode yang diterapkan pondok pesantren Darul Ulum tidak berbeda

jauh dengan metode yang digunakan sekolah umum, akan tetapi ada

metode yang ditonjolkan dalam pembelajamn kitab klasik ini yaitu

metode bandongan dan sarogan yang mana santri dituntuk juga aktif

pada saat pembelajaran.

d. Media yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung

disesuaikan dengan penyampaian materi saat Proses belajar mangajar

(PBM) karena media di pondok pesantren Darul Ulum masih sangat

terbatas sebagai penunjang pembelajaran seadanya sesuai dengan

kebutuhan di laPangan.

3. Tujuan evaluasi dalam pernbelajaran kitab klasik (kitab kuning) di pondok

pesantren Darul Ulum Palangka Raya adalah upaya yang dilakukan agar

suatu kegiatan yang dilaksanakan terkendali dan terkontrol sesuai dengan

rencana. Evaluasi yang dilakukan kepada santri yakni pada saat KBM, di

samping itu setiap 3 bulan, 6 bulan bahkan saiap 1 tahun selalu

berkela4iutan. Selain itu bagi guru (ustadz) juga dilakukan evaluasi setiap

6 bulan untuk mengukur sejauhmana keberhasilan guru dalam

melaksanakan tugasnya sebagai tindak lanjut untuk kearah depan.
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B. Saran-saran

Berdasarkan dari hasil penelitian penulis lakukan selama 2 (dua) bulan

ditemukan beberapa hal yang perlu disarankan:

l. Diharapkan agar pimpinan pondok pesantren Darul Ulum Palangka Raya

Iebih mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran kitab klasik dan lebih

meningkatkan kinerja guru (ustadz) dalam mengelola pembelajaran

ters€but.

2. Diharapkan kepada kepala lernbaga pendidikan dan guru di pondok

pesantren Darul Ulum Palangka Raya agar terus melakukan evaluasi atau

pengawasan secara berkesinambungan agar tujuan pembelajaran tercapai

sesuai tujuan yang diharapkan.

3. Hendaknya lernbaga pondok pesantren Darul Ulum Palangka Raya agar

memberikan perhatian pada kelengkapan media dalam proses

pembelaj aran di kelas.

4. Diharapkan pondok pesantren Darul Ulum Palangka Raya mencari ternpat

yang strategis grma mengembangkan aktivitas pembelajaran dan

mendirikan bangunan yang lebih besar lagi, agar dikenal masyarakat luas

khususnya di daerah-daerah.
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PEDOMAN OBSERVASI

l. Perencanaan pembelajaran kitab klasik di Pondok Pesantren Darul Ulum

Palangka Raya

2. Proses pelaksanaan pembelajaran kitab klasik di Pondok Pesantren Darul

Ulum Palangka Raya.

3. Evaluasi (hasil) pembelajaran kitab klasik di Pondok Pesantren Darul

Ulum Palangka Raya.



PEDOMAN DOKUMENTASI

l. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya.

2. Keadaara guru dan Pondok Pesantren Danil Ulum Palangka

Raya.

3. Keadaan siswa Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya.

4. Keadaan sarana dan prasarana pendukung Pondok Pesantren Darul Ulum

Palangka Raya.

5. Struknr Organisasi Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya.

6. Kurikulum pembelajaran kitab klasik di Pondok pesantren Darul Ulum

Palangka Raya.



PEDOMAN WAWANCARA

l. Bagaimana penencanaan pembelajaran kitab klasik di Pondok pesantren

Darul Ulum Palangka Raya ?

2. Bagaimana pelaksanaan d"lam mengelola pembelajaran kitab klasik di

Pondok Pesantren Darul Ulum Palangka Raya ?

a. Apa pendekatan yang digunakan ?

b. Bagaimana merencanakan strategi ?

c. Bagaimana merencanakan metode ?

d. Bagaimana merencanakan media ?

3. Bagaimana evaluasi dari pelaksanaan pembelajaran kitab klasik di pondok

Pesantren Darul Ulum Palangka Raya ?
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di-

Palangka Raya

Sehubungan dengan belum selesainya melaksanakan tugas, maka

dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan memberikan izin penelitian

lapangan kepada :

Nama : M. lSNAlNl SUBEHAN

NIM : 062 111 07s5

Jurusan/Prodi : Tarbiyah / Program Khusus pAl

Jeniang : Strata 1(S1)

Lokasi Penelitian : Pondok Pesantren Darul Ulum palangka Raya

Judul Skripsi : ' PEIAKSANAAN PEMBELATARAN KTTAB

KLASIK DI PONDOK PESANTREN DARUL

ULUM PALANGKA RAYA'
Metode : Obs€rvasi, Wawancara dan Dokumentasi

WaKu Pelaksanaan : 2 (dua'1 bulan teftitung sejak tanggal April

s/d Juni 2009

Sebagai bahan pertimbangan lerlampir proposal penelitian,

demikian atas perhatian dan kesediaan Bapak diucapkan terima kasi

An. K

Tembusan :

1. Yth. Ketua STAIN Patangka Raya (sebagai taporan)
2. Arsip

ua

NtP. 150 213 517

Ahmat : Jl G.Otu Kont bk tslamic Cenhe feq (05 ) 39442 26356, 2143A Fax 22105 patangka Raya z3t t2



Penyaji/NIM

Jurusan/Prodi

Judul

Penanggap Utama

Pembimbing

CATATAN SEMINAR PROPOSAL

M. ISNAINI SUBEHAN / 062 II1 0755

Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam (PAI) Program

Khusus Kualifikasi.

PELAKSAI\AATI PEMBELAJARAN KITAB
KLASIK DI PONDOK PESANTREN DARUL
T'LUM PALANGKA RAYA

Fadhli Rahman,M.Ag

l. Drs.H.Jirhanuddirq M.Ag

2. Hj. Hamidah, MA

CATATAN PERBAIKAN

1. Gunakan acrr^n yang lebih uptodate tentang UU Sisdiknas.

2. Cara penulisan pada latar belakang alurnya hendaknya j angan melompat.

3. Perhatikan tanda baca pada latar belakang.

4. Hilangkan satu point pada tujuan dan kegunaan penelitian karena ada hal-hal

yang sama atau sealur.

5. Perlu ditambah teori-teori yang terkait kitab klasik.

6. Bedakan a ara menyuguhkan "teori" dengan mennluguhkan -dat?t,. Data

tidak termasuk pada deskripsi teoritik.

7. Gunakan kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang benar dalam menulis.

8. Infomrasi yang hanrsnya dalam hasil penelitian tidak perlu dimasukkan dalam

kerangka berfikir karena akan menghilangkan kuantitas dalam paragraf

sebelumnya.

Palangka Ray4 Agustus 2008

Moderator

ASMAW ATI.M.Pd
NIP. l 5031 1460

c#-- I
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